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Prakata

Diskusi tentang pustakawan dan kepustakawanan Indonesia kembali
marak di tanah air. Berbagai peristiwa penting terjadi dalam tahun 1998
ini. Yang pertama, keluarnya Keputusan Menpan nomor 33 tahun 1998
tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya yang
merupakan penyempurnaan Keputusan Menpan nomor 18 tahun 1988,
pada bulan Februari 1988. Peraturan yang baru ini membern kesempatan
kepada pustakawan untuk lebih kreatif, karena di dalamnya terdapat lebih
banyak variasi kegiatan yang dapat mendatangkan angka kredit. Kedua,
perubahan Perpustakaan Daerah dari eselon III menjadi Perpustakaan
Nasional Propinsi dengan eselon II dan mutasi besar-besaran yang terjadi
di jajaran Perpustakaan Nasioral Republik Indonesia, yang berarti
perbaikan "status dan gengsi" perpustakaan di masyarakat dan kemudahan
koordinasi antar instansi terkait di daerah. Ketiga, diselenggarakannya
Konggres ke-8 dan Temu [Imiah Tkatan Pustakawan Indonesia pada bulan
Desember 1998 yang merupakan kesempatan bagi pustakawan di seluruh
pelosok tanah air untuk bertemu dan berdialog. Dan yang penting para
wakil daerah akan memilih figur yang akan membawa asosiasi dan
kepustakawanan Indonesia memasuki babak baru, millenium ketiga.

Tanpa mengecilkan arti upaya-upaya yang berkaitan dengan
pengembangan kepustakawanan yang dilakukan baik secara terencana
maupun yang bersifat insidental lainnya, ketiga peristiwa di atas merupakan
momentum yang amat mamadai untuk memperbincangkan perkembangan
dan masa depan pustakawan dan kepustakawanan di Indonesia.

Buku "Seri Pengembangan Perpustakaan” yang diterbitkan oleh
Universitas Katolik Soegijapranata bekerjasama dengan Perpustakaan
Nasional Propinsi Jawa Tengah, kali ini hadir dalam kerangka momen-
tum di atas. Bagaimana kiprah pustakawan dan perkembangan
kepustakawanan Indonesia kembali dipertanyakan. Di dalam buku ini
dikemukakan berbagai pemikiran dan sederet persoalan yang dihadapi
berkaitan dengan kehidupan dan pengembangan perpustakaan dan
kepustakawanan di Indonesia, dan jalan keluarnya.
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Berbagai persoalan yang perlu kita simak bersama seperti: etos kerja
yang rendah, dana dan fasilitas yang terbatas, kesulitan kenaikan pangkat
dan jabatan: pustakawan, dan sebagainya adalah satu sisi yang perlu
diketahui bersama. Bagaimana jalan keluarnya, dan bagaimana sikap para
pustakawan seharusnya dalam mengatasi persoalan-persoalan tersebut
adalah sisi lain yang dibutuhkan untuk memutus matarantai permasalahan
yang terjadi dari waktu ke waktu. Semua itu tersaji melalui hasil pemikiran
para penulis di dalam buku ini.

Semoga sumbangan pemikiran yang dituangkan di dalam buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca, khususnya para pustakawan di Indonesia. Segala
tanggapan, kritik, saran dan pemikiran demi perkembangan
kepustakawanan Indonesia dapat dikirim ke alamat Sekretariat.

Editor
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